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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Dengan ini saya 

Nama : Novie Aulia Kholidiyah 

NIM : 2121143 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

 

Menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi yang berjudul “PERAN 

IPNU DAN IPPNU DALAM MENANAMKAN SIKAP KEBHINEKAAN 

GLOBAL DI DESA TENGENGWETAN KECAMATAN SIWALAN 

KABUPATEN PEKALONGAN” ini benar-benar hasil karya saya sendiri, 

bukan jiplakan dari karya orang lain atau pengutipan yang melanggar etika 

keilmuan yang berlaku, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan 

orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik 

ilmiah. Apabila skripsi ini ditemukan pelanggaran terhadap etika kelimuan, 

maka saya secara pribadi bersedia menerima sanksi hukum yang dijatuhkan. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan dengan 

sebenar-benarnya. 

 

Pekalongan, 24 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 
 

Novie Aulia Kholidiyah 

 NIM. 2121143 
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NOTA PEMBIMBING 

 

Lamp : 2 (dua) eksemplar 

Hal : Naskah Skripsi Sdri. Novie Aulia Kholidiyah 

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

c.q Ketua Program 

Studi Pendidikan 

Agama Islam di 
PEKALONGAN 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini 

saya kirimkan naskah Skripsi Saudari: 

Saya menilai bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk 

diujikan dalam sidang munaqasah. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatiannya, disampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

 

 

 

 

Nama : Novie Aulia Kholidiyah 

NIM : 2121143 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul : PERAN IPNU DAN IPPNU DALAM MENANAMKAN SIKAP 

KEBHINEKAAN GLOBAL DI DESA TENGENGWETAN 

KECAMATAN SIWALAN KABUPATEN PEKALONGAN 

 



iv 
 

 



 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman pada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 

1987 dan Nomor : 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ... ي    Fathah dan ya ai a dan u 



 

viii 

 

َ... و    Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kaifa  كَي فَ  -
 haula حَو لَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

َ... ىَ...ا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ِ... ى   Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ُ... و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 yaqūlu  يَ قُو لُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ط فَالِ لَ ا رَؤ ضَةُ  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ال مُنَ وَّرةَُ  ال مَدِي  نَةُ  -   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَ حَة   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu ال قَلَمُ  -

سُ  -  asy-syamsu الشَّم 

لَ  - لُ الَْ   al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََ خُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّو ءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ  خَي ُ  فَ هُوَ  اللَ  إِنَّ  وَ  - الرَّازقِِي    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِ  - مُر سَاهَا  وَ  مََ رَاهَا اللِ  بِس    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُ  - مَ  َ  رَب ِ  للِ  الْ  ال عَالَمِي    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

نِ  - الرَّحِي مِ  الرَّحْ     Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِي م   غَفُو ر   اللُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا مُو رُ لُ ا لِ ِ  - ي   جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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Moto dan Persembahan 

Moto 

 “Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku, supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.” 

(QS. Al-Hujarat: 13) 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku."  

Umar bin Khattab 

 

Persembahan 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT atas segala hidayah dan rahmat-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam 

bagi Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat, pengikut-Nya yang 

istiqomah hingga yaumul akhir dan orang-orang yang tegak di jalan dakwah-Nya. 

Dengan dukungan yang telah memberikan semangat yang luar biasa dan doanya, 

dengan kerendahan hati dan ketulusan saya persembahkan skripsi ini kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, rahmat, hidayat, rezeki, dan 

kemudahan dalam menyelesaikan skripsi. 

2. Kedua orang tua tercinta. Bapak Kholidin dan Ibu Juwariyah. Terima kasih 

penulis ucapkan atas segala pengorbanan dan ketulusan yang diberikan, 

meskipun bapak dan ibu tidak sempat merasakan pendidikan di bangku 

perkuliahan, namun selalu senantiasa memberikan yang terbaik, tak kenal lelah 

mendoakan, mengusahakan, memberikan dukungan baik secara moral maupun 

finansial, serta memprioritaskan pendidikan dan kebahagian anak-anaknya. 

Perjalanan hidup kita sebagai satu keluarga utuh memang tidak mudah, tetapi 

segala hal yang telah dilalui memberikan penulis pelajaran yang sangat 

berharga tentang arti menjadi seorang perempuan yang kuat, bertanggung 

jawab, selalu berjuang dan mandiri. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat 

membuat bapak dan ibu lebih bangga karena telah berhasil menjadikan anak 

perempuan pertamanya ini menyandang gelar sarjana seperti yang diharapkan. 

Besar harapan penulis semoga bapak dan ibu selalu sehat, penjang umur, dan 
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bisa menyaksikan keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa yang 

akan datang. 

3. Dosen pembimbing skripsi saya Bapak Muhammad Mufid, M.Pd. yang selama 

ini sudah membimbing saya hingga skripsi saya selesai. 

4. Adik perempuan saya, Putri Zalianti yang selalu membuat penulis termotivasi 

untuk bisa terus belajar menjadi sosok kakak yang dapat memberikan pengaruh 

positif, serta berusaha menjadi panutannya di masa yang akan datang kelak. 

5. Teruntuk kakek, nenek, bude, bulek, paklek, sepupu-sepupuku, terimakasih 

telah senantiasa melangitkan doa-doa baik, memberikan dukungan dan cinta 

kasihnya selama ini, Love u more Fams. 

6. Teruntuk teman rasa saudaraku, Diva Fajria Rahma terimakasih selalu 

menemaniku dalam menjalankan roda organisasi IPNU dan IPPNU selama satu 

periode, semenjak itu menjadi teman, saudara, pendengar, penasehat dalam hal 

apapun, suka dan duka yang dialami, semoga harapan, doa dan mimpi-mimpi 

baik yang pernah kita ucapkan di kemudian hari menjadi kenyataan. 

7. Teruntuk Veni Ristikawati, dan Ayu ayatun, sahabat baik nan tulusku, 

terimakasih atas motivasi dan semangat luar biasa dari penulis SMP hingga 

saat ini. Terimakasih telah mengajarkan banyak hal, penerimaan yang baik 

serta menjadi tempat untuk penulis bercerita. 

8. Terimakasih kepada teman-teman seperjuangan Pendidikan Agama Islam 2021 

yang telah saling memberi semangat dalam proses berjuang. 

9. Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

memberiku ilmu dan pengalaman serta bekal untuk mencapai cita-cita. 

10. Teman-teman IPNU dan IPPNU PR Desa Tengengwetan, terimakasih telah 

menjadi rumah kedua penulis, menghibur penulis serta memberikan semangat, 

motivasi penulis dalam menjalankan kesulitan, semoga Allah SWT selalu 

mempermudah urusan kalian. 

11. Last but not least, diri saya sendiri. Novie Aulia Kholidiyah. I wanna thank me 

for doing all this hard work. I wanna thank for me for never quit. Terimakasih 

sudah bertahan dan berjuang sampai saat ini atas banyaknya harapan dan 

impian yang harus diwujudkan. Terimakasih selalu percaya bahwa segala niat 

baik dan harapan akan selalu diberikan kemudahan. And yes, you got through 

this very well. Selamat sarjana, S. Pd. 
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ABSTRAK 

Kholidiyah, Novie Aulia. 2025. “Peran IPNU Dan IPPNU Dalam Menanamkan 

Sikap Kebhinekaan Global Di Desa Tengengwetan, Kecamatan Siwalan, 

Kabupaten Pekalongan”.Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Muhammad Mufid, M.Pd. 

Kata Kunci : Peran Organisasi, IPNU dan IPPNU, Kebhinekaan Global, Pendidikan 

Agama Islam 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Ikatan Pelajar Nahdlatul 

Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) dalam 

menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa Tengengwetan, Kecamatan 

Siwalan, Kabupaten Pekalongan, serta mengidentifikasi hambatan dan solusi yang 

diterapkan dalam proses tersebut. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

kekhawatiran terhadap semakin tergerusnya nilai-nilai kebhinekaan akibat 

perbedaan latar belakang pendidikan dan fisik yang sering menimbulkan praktik 

diskriminasi, termasuk perundungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPNU dan IPPNU memiliki peran 

yang signifikan dalam menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa 

Tengengwetan, Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan. Organisasi memiliki 

berbagai macam program kerja dan kegiatan keagamaan seperti: rutinan berzanji, 

ngaji kitab, ziarah kubur, tahlilan, tadarusan, PHBI yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai kebhinekaan global melalui pendidikan agama dalam diri 

pelajar. Kemudian ada juga program kerja kaderisasi seperti: MAKESTA, BINARI, 

TURBA yang di dalamnya terdapat materi-materi ke-Indonesiaan sehingga dapat 

menumbuhkan sikap toleran, dan anti diskrimasi pada pelajar. Selanjutnya, IPNU 

dan IPPNU Desa Tengengwetan juga melaksanakan kegiatan sosial dengan berbaur 

kepada masyarakat Desa Tengengwetan seperti: bakti sosial, berbagi takjil, 

berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh pemerintah Desa Tengengwetan, 

hal ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap empati yang mana sikap tersebut 

merupakan dimensi dari kebhinekaan global. Selain itu, dari beragam kegiatan 

tersebut secara tidak langsung terdapat nilai ukhuwah Islamiyah yang mampu 

mengajarkan interaksi terhadap sesama. 

 Kesimpulannya, dengan adanya program kerja dan kegiatan religius, moral, 

sosial, dan budaya dapat menjadi perantara IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan 

dalam menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa Tengengwetan Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan 

anggota IPNU dan IPPNU sebelum dan sesudah bergabung dengan IPNU dan 

IPPNU Desa Tengengwetan, dimana sebelumnya mereka memiliki sikap 

individualisme, tidak peduli dengan orang lain, terkadang memandang perbedaan 

sebagai bahan untuk melakukan diskriminasi. Namun, setelah bergabung dengan 

IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan, pelajar lebih menghargai adanya perbedaan 
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antar sesama, ditandai dengan bisa menerima pendapat teman yang berbeda, tidak 

saling membully dengan teman meskipun berasal dari beraneka ragam latar 

belakang yang berbeda, mereka juga bisa menempatkan bercanda sesuai dengan 

porsinya. 
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KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat-Nya, Berkat karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Peran IPNU dan IPPNU Dalam Menanamkan Sikap Kebhinekaan Global 

di Desa Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.” Skripsi ini 

disusun sebagai salah satu persyaratan meraih gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, 

semoga kita semua mendapatkan syafaatnya di yaumil akhir nanti, Amin. 

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. Selaku rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Muhammad Mufid, M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi, yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, serta pikirannya untuk memberikan bimbingan. 

5. Bapak Ridho Riyadi, M.Pd. selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan sarannya. 
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6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam yang tidak dapat 

saya sebutkan satu per satu. Terimakasih telah mengajarkan banyak ilmu dan 

memberikan bimbingannya. 

7. Bapak Adzik Dzikron S.Pd.I. selaku Ketua umum PR NU Desa Tengengwetan. 

8. Rekanita Afifah S.Pd. selaku pembina PR IPPNU Desa Tengengwetan. 

9. Rekanita Mendut Anggia Murni dan Rekan Jordy Davansyah selaku Ketua PR 

IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan. 

10. Rekanita Diva Fajria Rahma, Rekan M. Afiq ulam, dan Rekan Ahmad Bahar 

Muzakir dan seluruh Pengurus IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan. 

11. Teman-teman seperjuangan saya 

12. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi 

ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi maupun 

tulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran di 

masa depan. 

Pekalongan, 24 Juni 2025 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang masalah 

Indonesia adalah salah satu negara di kawasan asia yang memiliki budaya 

yang beragam mulai dari suku, ras, bahasa, adat istiadat dan agama. Dengan 

banyaknya keberagaman tersebut negara Indonesia memang cocok dengan sebutan 

negara multi etnis dan multi agama, keberagaman ini disebut juga dengan 

kebhinekaan yang artinya beraneka ragam yang merujuk pada manusia yang 

heterogen. Keberagaman dapat menimbulkan konflik horizontal dan konflik 

kepentingan dalam masyarakat Indonesia, contohnya masalah seperti kekerasan, 

korupsi, kemiskinan, nepotisme, pengrusakan lingkungan dan dehumanisasi 

muncul dari keberagaman (Ulfa, 2021). 

Adanya arus globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, keberagaman 

ini menghadapi tantangan yang kompleks. Globalisasi yang ditandai dengan 

keterbukaan informasi dan komunikasi telah mempercepat pertukaran budaya, 

termasuk masuknya budaya Barat yang tidak seluruhnya sejalan dengan nilai-nilai 

luhur bangsa Indonesia. Budaya konsumtif, hedonisme, individualisme, hingga 

gaya hidup bebas dengan mudah menyusup ke dalam kehidupan generasi muda 

melalui media sosial. Menurut Haryatmoko, media sosial menjadi alat penetrasi 

budaya global yang dapat menggerus nilai-nilai lokal, nasionalisme, dan identitas 

budaya bangsa (Haryatmoko, 2016). 
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Fenomena ini semakin diperparah dengan meningkatnya konflik sosial yang 

disebabkan oleh perbedaan SARA, status sosial, latar belakang pendidikan, 

persoalan etika dan moral yang dapat menimbulkan sikap intoleransi, diskriminasi, 

hingga bullying yang semakin bermunculan di lingkungan masyarakat. 

Permasalahan ini juga tidak terlepas dari dampak globalisasi yang telah melahirkan 

berbagai masalah global, seperti krisis identitas budaya, meningkatnya 

individualisme, radikalisme digital, hingga krisis kemanusiaan. Contoh nyata dari 

masalah global ini adalah budaya kekerasan dalam konflik Palestina-Israel, 

intoleransi agama di India, serta peningkatan xenophobia dan rasisme di negara-

negara maju. Meski terjadi di luar negeri, efeknya bisa dirasakan secara domestik, 

terutama melalui narasi digital yang masuk ke media sosial remaja Indonesia. 

Narasi-narasi kebencian, propaganda, dan polarisasi yang bersumber dari isu global 

dapat memicu ketegangan sosial di tingkat lokal jika tidak disikapi dengan literasi 

kritis (Setiawan, dkk, 2024:56). 

Kondisi global yang demikian ternyata memiliki keterkaitan erat dengan 

fenomena sosial di dalam negeri. Beberapa contoh kasus kecil mengenai lunturnya 

karakter anak-anak bangsa yang terjadi di Indonesia seperti kasus penghinaan Nabi 

Muhammad SAW oleh seorang siswa MTs di Sukabumi, kasus tawuran siswa SMP 

yang terjadi di Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung, dan siswa SMP di Jati 

Agung, Lampung Selatan matanya bergeser akibat dikeroyok oleh kakak kelasnya 

sendiri. Kasus kejahatan terpidana seperti ini sudah banyak terjadi di kalangan 

pelajar, untuk itu perlu dilakukan Upaya penguatan karakter untuk mencegah 
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semakin lunturnya karakter anak bangsa. Hal demikian, berpedoman pada satuan 

Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya 

memperkuat serta menciptakan siswa yang berkarakter adalah dengan berpedoman 

pada Profil Pelajar Pancasila (Khaerul Fikri, & Ayu Setiyo Putri, 2024: 453). 

Pada era globalisasi yang semakin terkoneksi, kemampuan untuk 

memahami, menghormati, dan menghargai keberagaman budaya menjadi semakin 

penting. Kebhinekaan global merupakan salah satu dimensi penting dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya mampu mempertahankan budaya luhur, 

identitas, dan lokalitasnya, tetapi juga memiliki keterbukaan terhadap budaya lain. 

Konsep ini sejalan dengan salah satu profil Pelajar Pancasila, yaitu semangat untuk 

mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa dengan tetap berpikiran terbuka dalam 

interaksi global. Profil ini diharapkan dapat menciptakan individu yang memiliki 

kesadaran budaya yang tinggi, menghormati perbedaan, dan mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman tanpa kehilangan jati dirinya (Reza et al., 2020). 

Untuk menghadapi realitas masalah masalah diatas maka sangatlah tepat 

gerakan organisasi kepemudaan seperti Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan 

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) memiliki komitmen untuk 

mendorong generasi muda untuk memahami dan menumbuhkan nilai-nilai 

kebhinekaan global. Sebagai organisasi yang berakar pada tradisi keislaman dan 

keindonesiaan, IPNU dan IPPNU tidak hanya berfungsi sebagai wadah 

pengembangan potensi pelajar, tetapi juga menjadi platform edukasi nilai-nilai 

toleransi, keberagaman, dan identitas budaya lokal. Dalam konteks Desa 



 

 

4 

 

 

 

Tengengwetan, IPNU dan IPPNU memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

kesadaran budaya generasi muda melalui berbagai program dan kegiatan berbasis 

pendidikan, sosial, dan kebudayaan. 

Kehadiran IPNU dan IPPNU di tingkat desa dapat menjadi katalisator 

dalam memperkuat pemahaman generasi muda terhadap pentingnya menjaga 

keharmonisan di tengah keberagaman. Melalui kegiatan-kegiatan seperti diskusi, 

pelatihan keterampilan, dan kolaborasi dengan komunitas lokal, anggota IPNU dan 

IPPNU dapat berperan aktif dalam membangun lingkungan yang saling 

menghormati dan menghargai. Dengan demikian, organisasi ini tidak hanya  

berkontribusi  pada  pelestarian  budaya  lokal,  tetapi  juga  pada pembentukan 

sikap terbuka dan inklusif yang sesuai dengan dimensi kebhinekaan global 

(Shofia Rohma, dkk, 2023: 1259). 

Kemudian penulis melakukan observasi langsung melihat kondisi pemuda 

di Desa Tengengwetan dalam menerapkan aspek kebhinekaan global masih kurang 

seperti masih banyak generasi pemuda yang melakukan body shaming, walaupun 

tujuannya hanya bercanda. Perbedaan fisik, seperti warna kulit, bentuk tubuh, dan 

ciri khas lainnya, selalu menjadi sasaran bullying. Selain karena adanya perbedaan 

fisik, bullying juga bisa terjadi karena adanya perbedaan latar belakang pendidikan, 

maupun perbedaan ekonomi yang sering kali menjadi pemicu kesenjangan sosial 

dan konflik antarwarga. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memandang rendah mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih 

rendah, dan sebaliknya. Hal ini memicu sikap eksklusif, intoleransi, dan bahkan 

bullying.  
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Kasus bullying yang dipicu oleh perbedaan fisik dan latar belakang 

pendidikan terjadi di berbagai daerah di Indonesia. Data dari Jaringan Pemantau 

Pendidikan Indonesia (JPPI) menunjukkan bahwa kasus kekerasan di lingkungan 

pendidikan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2024, JPPI 

mencatat 573 kasus kekerasan di lingkungan pendidikan, seperti sekolah, madrasah, 

maupun lingkungan pesantren. Jumlah kasus bullying mengalami lonajakan yang 

signifikan. Pada tahun 2020 tercatat 91 kasus kekerasan, pada tahun 2021 jumlah 

tersebut kemudian meningkat menjadi 142 kasus. 194 kasus pada tahun 2022, dan 

285 kasus pada tahun 2023, di mana 31% di antaranya berkaitan dengan 

perundungan atau bullying dan body shaming. [Sumber: CNN Indonesia, "Kasus 

Kekerasan di Sekolah Naik, 31 Persen Perundungan," diakses pada 13 Maret 2025]. 

Di Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan, kasus bullying juga 

menjadi perhatian serius. Berdasarkan pemberitaan dari berbagai sumber, terdapat 

beberapa kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah dan masyarakat, 

diantaranya yaitu kasus kekerasan terhadap seorang siswa SD kelas 6 di kecamatan 

Sragi yang terjadi pada saat jam kosong pada hari Senin, 30 Oktober 2023, pukul 

11.00 WIB. Kasus tersebut diawali dengan bermain dan bercanda Namun entah 

karena apa terduga pelaku mengambil tindakan yang melampaui batas dengan 

memukul temannya hingga tiga kali. Pada pukulan kedua, kepala temannya bahkan 

terbentur kursi, dan pada pukulan ketiga, korban terjatuh dan mengalami luka di 

kepala yang mengakibatkan pendarahan. (Sumber: Pekalongan Media, “Kasus 

Kekerasan Terhadap Anak SD di Sragi, Dindik Kabupaten Pekalongan Lakukan 

Pendekatan Psikologis” diakses pada 14 Maret 2025).  
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Kemudian kasus yang dialami seorang siswi kelas 4 Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) di Kota Pekalongan, seperti yang diberitakan oleh 

METROPEKALONGAN.COM, juga merupakan salah satu contoh nyata dari 

permasalahan ini. Bullying yang dialami korban, yang berujung pada luka fisik dan 

trauma psikologis, menunjukkan bahwa nilai-nilai kemanusiaan dan kebhinekaan 

belum sepenuhnya terinternalisasi di lingkungan pendidikan. Ironisnya, respons 

pihak sekolah terhadap laporan keluarga korban justru memperparah situasi. Alih-

alih memberikan perlindungan dan keadilan bagi korban, pihak sekolah justru 

dianggap menganggap masalah ini sebagai "guyonan" dan bahkan mengintimidasi 

ibu korban. Hal ini menunjukkan adanya indikasi ketidakadilan dan diskriminasi, 

di mana pelaku perundungan diduga dilindungi karena berasal dari keluarga yang 

"berkuasa." METROPEKALONGAN.COM, "Siswi MI di Kota Pekalongan Jadi 

Korban Perundungan, Ironisnya Justru Dikeluarkan oleh Kepala Sekolah," diakses 

pada 16 Maret 2025. 

Kasus di atas bukan hanya sekadar masalah bullying di sekolah, tetapi juga 

merupakan cerminan dari permasalahan yang lebih luas, yaitu lunturnya nilai-nilai 

kebhinekaan global di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

komprehensif untuk menanamkan kembali nilai-nilai tersebut, baik di lingkungan 

pendidikan, keluarga, maupun masyarakat secara luas. 

Selanjutnya, hasil observasi langsung, untuk menyikapi femonena sosial 

tentang tergerusnya nilai-nilai kebhinekaan global di atas penulis melihat bahwa 

PR. IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan dapat menyongsong melalui program 
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kerja yang terfokus pada kebhinekaan global, sebagaimana program dalam 

pengkaderan MAKESTA, yang salah satu materinya adalah materi ke- Indonesiaan, 

kegiatan bakti sosial yang mengutamakan gotong royong, dan masih banyak 

program kerja lain yang dapat menjawab permasalahan lunturnya nilai-nilai 

kebhinekaan global. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi yang pesat generasi muda perlu memiliki kemampuan untuk 

menyeimbangkan antara pelestarian budaya lokal dengan adaptasi terhadap 

dinamika global. 

Dengan begitu peran organisasi IPNU dan IPPNU di Desa Tentengwetan 

menjadi sangat relevan dalam mempersiapkan generasi muda yang memiliki 

kesadaran budaya yang tinggi dan mampu menghadapi arus globalisasi dengan 

nilai-nilai Pancasila sebagai landasannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti lebih dalam tentang “Peran  IPNU dan IPPNU dalam 

menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa Tengengwetan Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, terdapat 

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Lunturnya nilai kebhinekaan global di kalangan generasi muda. 

2. Generasi muda semakin kehilangan kepeduliannya terhadap pelestarian 

budaya lokal yang merupakan bagian dari kebhinekaan. 

3. Dampak globalisasi terhadap pola pikir dan sikap generasi muda terhadap 

wawasan kebangsaan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

perlu diambil langkah-langkah agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus pada 

permasalahan yang ingin dipecahkan. Penelitian ini berfokus pada : 

1. Peran IPNU dan IPPNU dalam menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa 

Tengengwetan. 

2. Hambatan serta solusi IPNU dan IPPNU dalam menanamkan sikap 

kebhinekaan global di Desa Tengengwetan 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti membuat beberapa rumusan 

masalah sebagai langkah awal dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana peran IPNU dan IPPNU dalam menanamkan sikap kebhinekaan 

global di Desa Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja hambatan serta solusi IPNU dan IPPNU dalam menanamkan sikap 

kebhinekaan global di Desa Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan? 

 1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti membuat beberapa rumusan 

masalah sebagai langkah awal dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk Mendeskripsikan Peran IPNU dan IPPNU dalam menanamkan sikap 

kebhinekaan global di Desa Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan. 
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2. Untuk Mendeskripsikan hambatan serta solusi IPNU dan IPPNU dalam 

menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa Tengengwetan Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi tambahan untuk studi 

pendidikan agama islam secara khusus dan pendidikan umum lainnya. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi pelajar 

Untuk mengetahui betapa pentingnya IPNU dan IPPNU dalam 

menanamkan sikap kebhinekaan global bagi anggotanya, yang nantinya 

akan berguna dalam menghadapi masa depan dalam bermasyarakat. 

b. Manfaat bagi IPNU dan IPPNU 

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi anggota IPNU dan 

IPPNU agar lebih semangat dalam menjalankan program program kerja 

yang bernilai positif dan menjadikan kegiatan tersebut sebagai ajang 

penanaman sikap kebhinekaan global. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai peran IPNU dan IPPNU dalam 

menanamkan sikap kebhinekaan global di Desa Tengengwetan, kecamatan Siwalan, 

Kabupaten Pekalongan, peneliti dapat memaparkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Peran organisasi dalam menanamkan sikap kebhinekaan global sangat signifikan  

dan berifat multifungsional.  

Organisasi keterpelajaran seperti IPNU dan IPPNU bertindak sebagai wadah 

pembinaan karakter generasi muda dalam menghadapi keberagaman sosial-

budaya di era globalisasi. Peran tersebut direalisasikan melalui berbagai program 

kegiatan yang berorientasi pada penguatan nilai-nilai kebhinekaan global, seperti 

toleransi, gotong royong, keterbukaan, dan komunikasi antarkultural. Kegiatan 

seperti MAKESTA (Masa Kesetiaan Anggota), BINARI (Binaan Sehari), Family 

Gathering, sowan tokoh masyarakat, ngaji kitab kuning, dan rutinan rebana 

menjadi sarana efektif untuk menyisipkan materi kebangsaan, wawasan 

keagamaan yang inklusif, dan nilai-nilai keberagaman. Melalui program tersebut, 

anggota dibimbing untuk tidak hanya memahami keberagaman secara teori, 

namun juga mempraktikkannya dalam interaksi sosial secara langsung. 

2. Penanaman sikap kebhinekaan global tidak terlepas dari berbagai tantangan yang  

yang dihadapi organisasi. 
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Hambatan utama meliputi keterbatasan waktu anggota karena padatnya aktivitas 

sekolah dan urusan pribadi, perbedaan tingkat motivasi dan pemahaman individu 

terhadap pentingnya kebhinekaan, serta kurangnya dukungan lingkungan sosial 

yang masih bersifat homogen dan cenderung eksklusif terhadap perbedaan. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia maupun finansial juga menjadi 

kendala dalam pelaksanaan program-program organisasi yang berorientasi pada 

pembinaan sikap kebhinekaan. Tantangan ini mempengaruhi konsistensi 

keikutsertaan anggota dan efektivitas internalisasi nilai-nilai keberagaman dalam 

kegiatan. 

3. Organisasi mampu merespon hambatan-hambatan tersebut melalui strategi dan 

pendekatan yang kontekstual dan fleksibel. 

Beberapa solusi yang diterapkan di antaranya adalah fleksibilitas dalam 

penyusunan jadwal kegiatan agar dapat menyesuaikan dengan waktu luang 

anggota; penerapan pendekatan edukatif yang berjenjang dan berbasis 

pengalaman agar lebih mudah diterima oleh anggota dengan latar belakang 

pemahaman yang berbeda; serta optimalisasi kerja sama dengan tokoh 

masyarakat, lembaga desa, dan sesama banom NU untuk memperkuat sumber 

daya kegiatan. Selain itu, proses belajar yang dialami anggota dalam organisasi 

juga menjadi bentuk pendidikan kebhinekaan yang sangat aplikatif, seperti sikap 

tolong-menolong dalam mobilitas kegiatan, kesempatan tampil bagi seluruh 

anggota tanpa membedakan jabatan, serta pengalaman menjadi panitia yang 

mengajarkan kerja sama lintas latar belakang. 
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5.2 Saran 

1. Kepada Pengurus PR IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan  untuk perbaikan dan 

kemajuan, PR IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan perlu melakukan inovasi 

dalam berbagai kegiatan, memperkuat edukasi dan partisipasi anggota, 

membangun relasi dan kolaborasi yang kuat dengan berbagai pihak masyarakat, 

serta mampu menggali SDM yang ada di Desa Tengengwetan guna mencapai 

tujuan penanaman kebhinekaan global secara efektif. 

2. Kepada anggota baru hendaknya bisa lebih aktif dan lebih berani untuk bergaul 

dengam siapun tanpa memandang perbedaan. 

3. Kepada orang tua hendaknya bisa mengizinkan anaknya untuk mengikuti kegiatan 

PR IPNU dan IPPNU Desa Tengengwetan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi mengenai Peran IPNU dan IPPNU Dalam Menanamkan Sikap 

kebhinekaan global dengan sudut pandang yang berbeda. Penelitian selanjutnya, 

ada beberapa topik yang dapat digali lebih dalam yaitu tentang peran teknologi 

dan media sosial dalam penanaman kebinekaan global, hal ini dikarenakam 

adanya kemajuan teknologi yang sangat pesat, sehingga ada beberapa konten-

konten media sosial yang dapat mempengaruhi persepsi remaja terhadap 

informasi tentang kebhinekaan global. 
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